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PENDAHULUAN

1na-l
L

Z"Pada bagian pertama ini, penulis ingin menjelaskan beberapa hal yang terdiri dari

nbuaw buede

Bren

a

r delakang masalah yang membahas tentang pemilihan judul serta topik permasalahan

k 3d‘ibahas dalam skripsi ini. Identifikasi masalah merupakan masalah-masalah apa saja

elbegas di
S =
2o

Epui

g dkan timbul dalam topik penelitian. Pada batasan masalah berisi masalah-masalah yang

s 1o

—t

e

as.neje

h d+ identifikasi dan akan dipersempit dan dibatasi karena adanya keterbatasan penulis

mlpenelitian salah satunya dari segi waktu.

6uepu%6ue

=Rumusan masalah dalam penelitian ini mengandung intisari dari masalah yang akan

n} eAiey 4nJn

gditelitiLIebih lanjut. Tujuan penelitian ini diharapkan dapat mampu menjawab pertanyaan —

%pertanyaan yang diangkat dalam batasan masalah sebelumnya. Manfaat penelitian, sebagai

3 :
openeliti berharap penelitian yang dilakukan dapat memberi manfaat berbagai pihak yang

ued

“terkait dengan penelitian.

w

§A Latar Belakang Masalah
g £rPada sebuah badan usaha, terdapat aspek pajak yang harus dipenuhi antara lain Pajak

Penghdsilan, Pajak Pertambahan Nilai, dan lain sebagainya. Tentu saja besarnya pajak

quins ue

_gperuséhaan yang dibayar tersebut bergantung pada penilaian dan hitungan dengan ketetapan
yang ‘Berlaku dan secara resmi disahkan. Ada ketentuan dan tarif yang harus dipatuhi oleh
perusatiaan, besarnya pajak penghasilan ditentukan dari laporan laba rugi yang berpedoman
pada Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang tercantum dalam Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dan Undang-Undang Perpajakan.

QDaIam kaitannya dengan pengenaan pajak penghasilan, perbedaan perlakuan

akuntansi dan fiskal dalam kebijakan tertentu menimbulkan celah untuk melakukan kegiatan
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yang terutama ditujukan untuk mengurangi beban pajak dan penghindaran pajak. Dalam

menentukan laba atau penghasilan kena pajak dalam pelaporan akuntansi, wajib pajak sering

—_

Cmengaiami kendala karena adanya perbedaan peraturan perpajakan dan laporan standar

eJejl

Zkeuangan akuntansi yang sering disebut dengan Book Tax Differences (BTD) yaitu sebagai

3 =

éke;tIidaksamaan antara perhitungan laba akuntansi dengan laba fiskal, Book Tax Difference
S o

Tidlﬁagl menjadi dua, yaitu Perbedaan Permanen dan Perbedaan Temporer (Nurpadlillah et al.

“Ketidaksesuaian dan perbedaan kepentingan antara akuntansi dan perpajakan

19s nejle ueipeqgs

N
epun !Bur@ma
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c

nJ

mi;wajﬁiﬁbkan perusahaan untuk membuat koreksi fiskal atau penyesuaian antara laporan
> C .

x = o - - - -
le&;]angan komersil dengan laporan keuangan fiskal sesuai dengan peraturan perpajakan,

m@

ﬂkatan Akuntan3| Indonesia (IAl) menerapkan PSAK 46 tentang pajak penghasilan. PSAK

n}

Iul si

A6 juga mengatur pengakuan aktiva pajak tangguhan yang diperoleh dari sisa rugi yang dapat

uJEdUEi

dlkompensasikan di tahun berikutnya. Pernyataan ini mengharuskan perusahaan

JUeOUd

mempérlakukan konsekuensi pajak dari suatu transaksi dan kejadian lain sama dengan cara

perusaitaan memberlakukan transaksi dan kejadian tersebut. Artinya apabila perusahaan

p ueywn

mengakui suatu transaksi atau kejadian dalam laporan laba rugi, maka

uauw_ue

ékonsekuensvpengaruh pajak dari transaksi dan kejadian tersebut harus diakui pula pada

inqg

gIaporafn laba rugi, Sedangkan transaksi atau kejadian yang langsung dibebankan ke ekuitas,

wns u

Jeqz_

onséktiensi atau pengaruh pajak atas transaksi dan kejadian tersebut harus langsung
dlbebahkan ke ekuitas (Supatmi 2006).

Kemudian Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah berhasil merevisi
PSAK46 (2010) menjadi PSK 46 (diperbaiki 2014) yang efektif berlaku 1 Januari 2015, di
managpembaruan tersebut memasukkan semua perubahan ke International Accounting

Standard (IAS) No. 12 yang telah dimulai sekitar tahun 2009. Perbedaan dalam perencanaan

pengakuan ini menyebabkan pendapatan atau beban yang dirasakan pada setiap periode
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menjadi berbeda, namun pada akhirnya ukuran total pendapatan atau beban yang diakui
sama (@ntara fiskal dan komersil. Akibatnya perbedaan ini biasanya disebut sebagai beda

gsemenmra (temporary different).

@Penyusunan laporan keuangan terdapat 2 metode standar yang digunakan, yaitu

busw buele

=

S dér Akuntansi Keuangan (SAK) atau biasa disebut dengan laporan keuangan komersial

s din
1a8dio

dan yang kedua menurut ketentuan peraturan Undang-undang Perpajakan disebut dengan

ego

i

glaéoran keuangan fiskal. Laporan keuangan bisnis dimaksudkan untuk menilai Kkinerja
gka;uanéan sektor swasta, sedangkan laporan keuangan fiskal ditujukan untuk menghitung

o

Spajak. :Penyebab perbedaan laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal adalah
> C .

g’teiljapéj perbedaan prinsip akuntansi, perbedaan metode dan prosedur akuntansi, perbedaan

O Qa

—

fpengaKUan penghasilan dan biaya, serta perbedaan perlakuan penghasilan. Atas perbedaan

n

1S

ey

ersebat harus dilakukan suatu tahapan yang disebut koreksi fiskal. Koreksi fiskal atau

penyestiaian fiskal merupakan istilah ketentuan pajak untuk menyatakan adanya perbedaan

ueouawl edu

antarakaidah akuntansi atau komersil dengan ketentuan pajak mengenai pembukuan dalam

]

Bywn

pengakuan dan biaya dalam rangka perhitungan penghasilan kena pajak.
Koreksi fiskal adalah koreksi perhitungan pajak yang diakibatkan oleh adanya

erbefiaan pengakuan metode, masa manfaat, dan umur dalam menghitung laba secara

>11nq%{uaw uep u

komer}sial dengan secara fiskal (Muljono and Wicaksono 2009, 59). Perbedaan karena

ue

dany@koreksi fiskal dapat menimbulkan koreksi yang dapat berupa koreksi positif dan

JSODL,UDS

”koreks,i» negatif (Muljono and Wicaksono 2009, 60). Koreksi positif adalah koreksi fiskal
yang mengakibatkan adanya pengurangan biaya yang telah diakui dalam laporan laba-rugi
secara komersil menjadi semakin kecil apabila dilihat secara fiskal, atau yang akan
mengakibatkan adanya penambahan Penghasilan Kena Pajak, koreksi fiskal negatif adalah

koreksi fiskal yang mengakibatkan adanya penambahan biaya yang telah di akui dalam

laporan laba-rugi secara komersil sehingga menjadi semakin besar apabila dilihat secara
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fiskal, atau yang akan mengakibatkan adanya pengurangan Penghasilan Kena Pajak

(Muljanoe and Wicaksono 2009, 61). Untuk beban yang dikurangkan dari penghasilan bruto

—_

cseringdisebut deductible expenses dan ada yang tidak dapat dikurangkan dari penghasilan

buede)

bruto disebut nondeductible expenses.

Pelaksanaan PSAK 46 tentang Pajak Penghasilan menyebabkan penurunan laba atau

dig yeH

rugi ber3|h yang disajikan dalam laporan keuangan, Ini karena kemungkinan disebabkan

e

elbeqas diynbusw

S

a nya pengakuan beban pajak tangguhan atau manfaat pajak tangguhan, dan untuk

&_Mﬁun

neje u

p |tungan dan pengakuan pajak tangguhan bersumber pada pendekatan balance sheet

19s

¥y

|I|ty approach, yang harus mengenali perbedaan temporer yang terjadi antara syarat

Jey yn

P aturan Perpajakan dan Standar Akuntansi Keuangan apakah termasuk perbedaan

buhun- @epu

emporer kena pajak atau perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan

1ui siny eA

englndentlflka5| rugi fiskal sisa kerugian (tax loss caryforward) beserta sisa jangka
aktu iya sebelum daluwarsa.

Perbedaan temporer kena pajak akan menimbulkan suatu kewajiban perpajakan di
masa yang akan datang sehingga menyebabkan munculnya kewajiban pajak tanggguhan.

“Sedangkan perbedaan temporer yang boleh dikurangkan akan menimbulkan penghematan

W uep ue >1um1ueaua%1 edu%

D

fzpajakai masa yang akan datang sehingga menyebabkan munculnya aktiva pajak tangguhan.

n

§Rug| f'skal yang tidak terkompensasi akan membuat jumlah kewajiban pajak di masa depan

u

enjadi kecil dan membawa dampak munculnya pajak tangguhan. Dari sini dapat dipahami

:Jeqéuns

bagaim‘ana konsekuensi penerapan PSAK 46 terhadap laporan keuangan, khususnya
penjelasan laporan laba rugi terhadap penentuan laba bersih perusahaan yang membawa
dampak bagi reported net income perusahaan, dimana laporan keuangan perusahaan akan
menjadi perhatian oleh beragam pihak yang berkepentingan, terutama para investor yang

akan berinvestasi
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Biasanya wajib pajak cenderung mengecilkan jumlah laba yang digunakan sebagai
dasar @alam pengenaan pajak dengan cara menyajikan jumlah beban lebih besar dari jumlah

gbeban syang sebenarnya, hal ini dilakukan agar beban pajak yang dipikul menjadi lebih

eJe

2sedikits Oleh sebab itu Undang-Undang Perpajakan No. 17 tahun 2000 menyatakan dengan

B

gtegas bahwa besarnya laba tersebut ditentukan oleh faktor penghasilan yang merupakan
gbt%ék pajak dan biaya yang diperkenankan untuk dikurangi. Perbedaan perhitungan laba
%mgnurut akuntansi dengan pajak diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan khususnya
%PESAKAG, yaitu akuntansi pajak tangguhan.

% é Tujuan Akuntansi Pajak Tangguhan adalah untuk mengimplementasikan Undang-
5L v

‘fUEdangj Perpajakan dan Standar Akuntansi Keuangan untuk memberikan informasi

(@]

\s’é_me/{

= euangan kepada perusahaan selama proses perhitungan pajak penghasilan. Pajak tangguhan

kan menimbulkan kewajiban dan aktiva pajak tangguhan. Kewajiban Pajak Tangguhan atau

Y edug} u

ang disebut juga sebagai deferred tax liabilities, adalah berdasarkan jumlah pajak yang

erhutang di masa yang akan datang akibat adanya perbedaan tarif pajak sementara yang

winjuesug

=

odisebuthbeda temporer. Sebaliknya, aset pajak tangguhan (deferred tax assets) adalah jumlah

o

“aset pajak tangguhan yang dapat dipulihkan (recoverable) selama periode berikutnya

uaul

=sebagal akibat dari hal-hal sebagai berikut: (a) perbedaan temporer yang dapat dikurangkan;

ng

—

odan (bs sisa kompensasi kerugian. Dengan adanya PSAK 46 ini diharapkan dapat membawa

K

nsu

ampaK positif bagi setiap perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan yang lebih

JSQ&J

“relevan' sehingga mampu meningkatkan kualitas informasi yang dibutuhkan pemakai
laporan keuangan. Akan tetapi kenyataannya, masih ada perusahaan yang belum
menetapkan hal tersebut. Hal ini dimungkinkan masih kurang pahamnya pihak perusahaan
akan peraturan-peraturan atau penerapan akuntansi pajak penghasilan menurut PSAK 46.
Disarpping itu pihak perusahaan juga kurang begitu mengikuti perkembangan tentang

peratufan pajak pada saat ini yang terlalu banyak dan rumit, sehingga berdampak kepada



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesnnuad ‘ueninauad ‘ueyipipuad ue[ﬁuuuadex >1m,un eAuey uediinbuad e

perusahaan yang berupaya untuk mencari orang-orang yang berpengalaman di bidang
akuntansi pajak penghasilan dan pengetahuan tentang ketentuannya, khususnya PSAK 46.

=PT. XYZ merupakan perusahaan startup yang berdiri sejak Mei 2020, PT. XYZ

1na-l

gmlliki &omitmen dan tujuan untuk tidak hanya menyediakan layanan pembelian aset tetapi
gju;g)a layanan seperti jasa penagihan aset dan layanan lainnya, dengan metode yang dapat
T;D}n%mberlkan kepuasan layanan bagi lembaga keuangan dan debitur yang ingin menjual
gasélnya PT. XYZ sudah menerapkan PSAK 46 tapi pada prinsipnya terkadang memiliki
%ké}ulltan dalam mengikuti aturan atau SAK yang berlaku.

% § ::Oleh karena itu penting untuk memperhatikan apakah biaya-biaya atas perbedaan
5 & v

%e%pofer yang ditampilkan dalam laporan keuangan PT. XYZ sudah sesuai dengan
gketentuan undang undang dan peraturan perpajakan yang berlaku. Disamping itu biaya-biaya

) 1ur sl

ersebut perlu dikoreksi kembali apakah sudah sesuai dengan ketentuan undang-undang

aw edu

perpajakan. Kecendrungan yang sering terjadi, biasanya pihak pengusaha akan memperkecil

ajak. Salah satu cara memperkecil pajak terutang adalah dengan memperbesar biaya supaya

wl H%EDU

A

openghasilan neto kecil. Dengan adanya beda tetap dan beda waktu, akan menyebabkan

“konsekuensi pajak di masa mendatang yang menimbulkan kewajiban pajak tangguhan hal

w_uep ye

D

éinilahjyang perlu dilakukan adanya koreksi atas beda waktu dan beda tetap tersebut.

“Berdagarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian

5

enggfiai penerapan PSAK 46 terhadap pajak tangguhan perusahaan dengan judul penelitian

:Jeqéuns

“Anai,iéis Penerapan PSAK 46 Tentang Pajak Tangguhan di PT. XYZ Tahun 2021 -

2022»

B. Identifikasi Masalah

¥ Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat identifikasi masalah dalam penelitian

ini sepagai berikut :
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=

Apakah PSAK 46 sudah diterapkan?

no

A@ah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap laba?

;53 Bagaimana pengakuan pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ?

§4. Ba_gaimana pengukuran pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ?

25 %Ba:almana penyajian pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ?

T;jiéBagaumana pengungkapan pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ?

;TC% Bg'tasan Masalah

g a W

g% éBerdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi ruang lingkup
o

gpgmasi;:_’alahan permasalahan yang akan diteliti menjadi :

%1 Ba%aimana pengakuan pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ?

52 Ba%a imana pengukuran pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ?

%3. Baga imana penyajian pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ?

%}4. Ba%: aimana pengungkapan pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ?
&

uep ueywn

D. Batasan Penelitian

EPerusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan PT. XYZ yang

uexingakuaw

bergeﬁk di bidang layanan pembelian asset dan juga layanan seperti jasa penagihan aset dan
W
ayangl lainnya, dengan menyajikan informasi keuangan selama pengamatan tahun 2021

:Jaguuns

N
o
N
N
)

m
gjuj uep si

musan Masalah

newl

Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

)|

Bagaimana penerapan PSAK 46 tentang pajak tangguhan di PT. XYZ

31D uepj MM
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f%“

Qf

F. Tujuan Penelitian

@erdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini adalah sebagai

I
erlkuﬁ
1. Unzuk menguji pengakuan pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ
I
gUrﬁJk menguji pengukuran pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ
gu@k menguji penyajian pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ
;‘U@uk menguji pengungkapan pajak tangguhan menurut PSAK 46 di PT. XYZ
e
s @
S Mganfaat Penelitian
c
é enelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu :

Bagi pembaca
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang berhubungan dengan

penerapan PSAK 46 terhadap akuntansi pajak tangguhan pada suatu perusahaan.

(319 ueny Yimy eﬁnewm;u_buep

b. Mengetahui konsep-konsep tentang penerapan PSAK 46 terhadap akuntansi

pajak tangguhan.

Bagi peneliti

a. Sebagai bahan referensi dan informasi, sehingga karya tulis ilmiah ini

:1agquins ueyingaAuauwl uep ueyuwnijuedsuaw eduey 1ul sijny eAJEY Yndn)as neje Hg!ﬁeq&s dur;\ﬁ)uauJ BUBJE&’Q I

diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.
b. Memberikan informasi dan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan

khususnya di bidang llmu Ekonomi Perpajakan.

319 uen] JIM) exirew.oju] uep sjusig 3ndiisuj



Bagi IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia)
@ Melalui penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan

informasi dampak positif tentang PSAK 46 terhadap laba dan dampak setelah penerapan
9
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Halecipt ilik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) H ieni H H H
- Ple Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



